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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah Penelitian

Sebagai alat komunikasi manusia yang paling efelkihasa memegang
penanan Yyang sangat penting. Dengan berbahasa, siaanonampu
mengungkapkan pikiran, ide, gagasan, dan perasadtgpada orang lain, agar
orang lain mampu memahami apa yang kita pikirkam kita rasakan. Melihat
kenyataan tersebut, setiap manusia dituntut urxaatpil dalam berbahasa, baik
secara lisan maupun tulisan.

Terampil berbahasa baik lisan maupun tulisan deng@mggunakan
bahasa yang baik dan benar merupakan tujuan peagdj@hasa Indonesia di
sekolah. Keterampilan berbahasa tersebut di arf@rarencakup keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Tarigan dan Tarigan (1987:185) dalam Linda Nurlinda004)
mengemukakan jika kita menerima pendapat bahwa Bekagai gudang ilmu
pengetahuan maka menulis dan penulis adalah yamgproduksi gudang itu.
Tanpa keterampilan menulis isi gudang itu akan kgsoApalagi di zaman
modern dan penuh kompetisi ini, jelas bahwa menuaksupakan suatu aspek
keterampilan yang perlu dikuasai khususnya olehiyedsyar di sekolah.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolahulimemerupakan
salah satu keterampilan yang harus dikuasai. Barkias hasil angket yang telah

disebar, banyak siswa yang tidak membiasakan nsenMiereka beranggapan



bahwa menulis merupakan hal yang sangat sulit. Rdereesulitan dalam
menuangkan gagasan dan pikiran mereka ke dalamalsefolisan, kesulitan
menentukan tema, kesulitan dalam penggunaan ddesi, ketepatan ejaan.
Kesulitan tersebut terjadi saat hendak membuaatilkarangan.

Melihat kenyataan tersebut, guru bahasa Indonestmilgwya dapat
memperbaiki dan meningkatkan pengajaran bahasadsdoterutama dalam hal
keterampilan -~ menulis. Guru dituntut untuk ~memilikiemampuan dan
kesanggupan untuk menjalankan perannya sebagaiajpengpembimbing,
administrator, fasilitator, evaluator, dan pembiimau. Lebih lanjut, Hamalik
(1997:5) mengemukakan bahwa salah satu segi peambikemampuan guru
adalah menguasai metodologi dan media pendidikankukepentingan anak
didiknya sehingga memungkinkan perkembangan mesekara optimal sesuai
dengan tujuan pendidikan.

Ada dua hal yang menonjol dalam metodologi pendidlilyaitu metode
mengajar dan media pembelajaran. Dalam hal ini ykag dibahas adalah media
pembelajaran. Kriteria yang paling utama dalam peam media bahwa media
harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran abawpdiensi yang ingin
dicapai. Oleh karena itu, seorang guru yang konmpk&gus kreatif dan inovatif
dalam pemilihan dan penggunaan media pengajaradiaMharusnya efektif
walaupun diperoleh dan dibuat dengan cara yangasaederhana.

Media audiovisual merupakan salah satu media yapatddigunakan
dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis oefpengan menggunakan

media audiovisual diharapkan dapat merangsang adamumculkan daya kreasi



dan imajinasi siswa dalam membuat sebuah tulisearigan. Dengan adanya
media audiovisual, diharapkan dapat membantu sidalam menumbuhkan
motivasi dan daya kreasi siswa dalam menulis ceyp@g pada akhirnya dapat
meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam meceidEen.

Dengan menggunakan media audiovisual,siswa dapatyungkapkan
ide-ide dan perasaan dengan mudah karena mediavaudl menghadirkan
permasalahan dalam bentuk gerak dan suara.

Penelitian lain yang menggunakan variabel terikahgy sama, tetapi
vareiabel bebas yang berbeda adalah penelitiandigalgikan oleh Dadi Suryadi
(2007), dengan judul skripskKeefektifan Media Trailer Film Asing dalam
Pembel ajaran Menulis Cerpen. Keberhasilan penelitian tersebut, telah mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian yang samapietangan media pembelajaran
yang berbeda yaitu pembelajaran menulis cerpenatiengenggunakan media
audiovisual berupa pementasan drama.

Media audiovisual yang digunakan penulis dalam |gene ini adalah
media pementasan drama. Dengan menggunakan medianasan drama,
peneliti akan mengetahui kemampuan menulis siswatlgenulisan sebuah.
Berdasarkan observasi didapatkan informasi bahwabekjaran drama di
sekolah-sekolah pada umumnya belum dilaksanakagademaksimal. Padahal
berdasarkan buku-buku teks yang digunakan semuasigdn memasukkan
pembelajaran drama sebagai salah satu pembelajaran wajib dilaksanakan
seperti materi pembelajaran sastra yang lain. Plajaben drama di kelas hanya

ditekankan pada penguasaan teori-teori dan kalaupelakukan pementasan,



siswa hanya diminta untuk membuat naskah sendnpatatahapan-tahapan
pembelajaran dan bimbingan guru. Banyak faktor yanglatarbelakangi

kecenderungan pembelajaran drama tidak diajarkasekiolah-sekolah, yaitu
terbatasnya pengetahuan guru tentang drama, kueeldifnya strategi dan

metode pembelajaran, kurangnya fasilitas dan sammr®y memadai, dan
kurangnya waktu dan kesempatan. Melihat hal tetsgimneliti menggunakan
pementasan drama sebagai sebuah stimulus kepadaagiar memudahkan siswa
dalam membuat sebuah tulisan. Media pementasanadtarsebut diharapkan
dapat menarik perhatian siswa dan membarikan nsdtikepada siswa agar
memudahkan dalam membuat sebuah tulisan.

Penulisan ini bertujuan agar siswa mampu menuwlsush karangan
dengan media pementasan drama tersebut sesuaindéga yang terdapat
dalam pementasan drama tersebut. Media audiovimrapa VCD pementasan
drama yang digunakan penulis dalam penelitian dalah pementasan drama

berjudul “Kapai-kapai” karya Arifin C.Noer.

1.2 ldentifikas Masalah Penelitian

Identifikasi “'masalah muncul untuk memperkuat alasare@ngapa
permasalahan dalam penelitian ini diangkat. Ber#tagalatar belakang masalah
penelitian yang telah dipaparkan, identifikasi ntesadari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1) Kurangnya produk tulisan yang dibuat oleh siswa.



2) Kurangnya media, metode, dan teknik pengajaran yefadtif dan
menarik.

3) Kurangnya kualitas guru dalam penggunaan mediagp@rasn yang dapat
menarik minat siswa dalam keterampilan menulis.

4) Keterampilan menulis merupakan keterampilan yankngakompleks.

Oleh karena itu, menulis memerlukan latihan yaregt.

5) Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkangtegaman menulis
cerpen.

Pembelajaran menulis, khususnya menulis karangasekblah kurang
bervariasi dilhat dari media pengajaran yang diganaHal ini disebabkan guru
jarang menggunakan media pengajaran yang mendakndsetiap pembelajaran.
Oleh karena itu, perlu adanya alternatif media yasigunakan dalam
pembelajaran menulis, khususnya menulis karangabaihya media yang
digunakan efektif dan dapat memotivasi siswa dajf@mbelajaran menulis,
sehingga siswa dapat menarik minat siswa. Media M@&nentasan drama

diharapkan mampu memecahkan masalah tersebut.

1.3  Rumusan Masalah Pendlitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka laastalam penelitian
ini dirumuskan dalam kalimat pertanyaan sebagakiner
1) Bagaimana kemampuan siswa kelas X SMAN 5 Cimahardanenulis

cerpen sebelum menggunakan media VCD pementasaia®dra



2) Bagaimana kemampuan siswa kelas X SMAN 5 Cimahardamnenulis
cerpen setelah menggunakan media VCD pementasaia®ra

3) Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampisawmas kelas X
SMAN 5 Cimahi dalam menulis cerpen sebelum dan dadsu

menggunakan media VCD pementasan drama?

1.4  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penefitibertujuan untuk:

1) Mengetahui gambaran kemampuan siswa kelas X SMA&Nhfahi dalam
menulis cerpen sebelum menggunakan media VCD pgessndrama

2) Mengetahui gambaran kemampuan siswa kelas X SMANT@&hi dalam
menulis cerpen setelah menggunakan media VCD pessntirama

3) Mengetahui gambaran perbedaan yang signifikan ank&mampuan
siswa kelas X SMAN 5 Cimahi dalam menulis cerpebetum dan

sesudah menggunakan media VCD pementasan drama

15 Manfaat Pendlitian
Jika tujuan penelitian yang dikemukakan di atasatiggrcapai, penelitian
ini akan memberikan manfaat sebagai berikut:
1) Praktis
a) Bagi Guru
Dengan penelitian ini, guru dapat mengetahui bexbagriasi media

pengajaran yang dapat digunakan untuk menulis ceggar siswa



tertarik dan termotivasi untuk menulis cerpen dapai memancing
minat siswa dalam menulis dengan pemanfaatan nyadig menarik,
sehingga menghasilkan produk tulisan siswa.

b) Bagi siswa
Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi siswa gydermasalah
dengan menulis, khususnya menulis cerpen. Hal isebdbkan
kurangnya aspek pendukung dalam pembelajaran rserfedineliti
mencoba media yang sesuai dengan pembelajaran imebDehgan
begitu, siswa akan termotivasi untuk menghasilkabuah produk
tulisan.

c) Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengetahui keefektifan sebuah meeimbelajaran
yaitu media audiovisual berupa pementasan dramaanmdal
pembelajaran menulis cerpen.

d) Bagi Pengajaran Sastra Indonesia
Melalui penelitian ini, pengajaran Bahasa dan Saktdonesia akan
menjadi lebih kaya dengan berbagai media pengajgeery baik
karena proses dan hasilnya telah teruji dari sepaahlitian.

2) Teoretis

Penelitian ini akan memperkuat dan mendukung teekait dengan

keefektifan media pementasan drama dalam pemleatajaenulis cerpen.

Penguatan dan dukungan terhadap teori tersebut digpdikan dasar

untuk mengembangkan penelitian lanjutan dan péarelitidang lainnya.



16  Anggapan Dasar
Anggapan dasar ini menjadi titik pangkal atau td& Egi keragu-raguan
penyelidik. Asumsi dalam penelitian ini sebagailaer

1) Menulis cerpen merupakan bagian yang tidak tergeahdalam
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

2) Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi tsepeedia
pementasan drama dapat meningkatkan keterampilanlim&erpen dan
memotivasi siswa dalam menulis cerpen.

3) Cerpen merupakan wadah yang tepat dalam menuaggigsan dan ide

siswa dalam bentuk tulisan.

1.7  Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah adapgebedaan yang
signifikan antara pembelajaran menulis cerpen sebeinenggunakan media
VCD pementasan drama dengan pembelajaran menulipercesesudah

menggunakan media pementasan drama.

1.8  Definisi Operasional
Untuk memperjelas pokok-pokok masalah dalam pesmelitni, maka
variabel-variabel dalam penelitian ini dioperasikaa sebagai berikut.
1) Pembelajaran menulis adalah pembelajaran yang ®erkgygiatan
seseorang dalam menuangkan ide-idenya dalam bentidan yang

sistematis dan mengandung sebuah informasi.



2) Pembelajaran menulis cerpen adalah pembelajaran bhemipa penulisan
sebuah karya sastra berupa cerita yang tersusamnassistematis sesuai
dengan unsur-unsur intrinsik serta unsur-unsuriekgtnya. Serta proses
menuangkan isi atau hasil rekaman pementasan dmangdi paragraf
yang berbentuk cerpen.

3) Media pementasan drama adalah sebuah media yang
mendokumentasikan sebuah pementasan drama. VCDnReae drama
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalahgmgasan drama yang

berjudul Kapai-kapai karya Arifin C.Noer.



